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Abstract.  This research was conducted on the grounds of students' low critical thinking skills in mathematics. The 

purpose of this study was to determine the effect of problem-based learning models on students' critical 

thinking skills. This research was conducted on 20 students at SDN Simoketawang for the 2023/2024 

academic year. This research method uses descriptive quantitative methods with purposive sampling data 

analysis techniques. Researchers used the pre-test and post-test to determine the development and impact 

of the problem-based learning model style. Data collection techniques in this study used hypothesis testing 

(t-test) to determine the effect of problem-based learning models in the form of math word problems on 

mathematical critical thinking. This is reflected in the results of the hypothesis test (t-test) which has a 

significance value of 0.000 <0.05. Therefore, before and after the treatment there was an increase and 

had an impact on students' critical thinking skills. Therefore, it can be concluded that the problem-based 

learning model influences students' critical thinking skills during mathematics learning. 
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan alasan rendahnya kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini dilakukan terhadap 20 siswa SDN Simoketawang tahun 

pelajaran 2023/2024. Metode  penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan Teknik 

analisis data purposivesampling. Peneliti menggunakan pre-test dan post-test untuk mengetahui 

perkembangan dan dampak dari gaya model pembelajaran berbasis masalah . Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan uji hipotesis (uji-t) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah berbentuk soal cerita matematika terhadap berpikir kritis matematis. Hal ini tercermin 

dari hasil uji hipotesis (uji-t) yang memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, sebelum dan 

sesudah perlakuan terjadi peningkatan dan berdampak pada kemampuan berpikir kritis siswa. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa selama pembelajaran matematika. 

 

Kata Kunci - pembelajaran berbasis masalah, soal cerita, berpikir kritis 

I. PENDAHULUAN  

Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan sangat pesat pada abad ke-21[1]. Dalam dunia 

pendidikan tentunya hal ini menjadi tantangan yang sangat besar. Terutama bagi seorang guru dalam mendidik 

peserta didiknya, mereka harus bisa terus meningkatkan kemampuannya agar peserta didik tidak tertinggal oleh 

perkembangan zaman[1]. Dalam menghadapi kehidupan di abad ke-21 yang tentunya sudah semakin canggih 

dan modern setiap Lembaga pendidikan harus lebih mempersiapkan peserta didiknya dengan berbagai 
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keterampilan yang bisa mereka andalkanpada zaman yang lebih modern. Tidak adil rasanya jika pemerintah tidak 

ikut andil dalam menghadapi tantangan ini. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah adalah dengan 

mengembangkan kurikulum 2013 yang di implementasikan pada tahun 2013- 2019[2]. 

Era kehidupan yang sangat modern terjadi pada abad ke-21, terutama dalam bidang pengetahuan dan teknologi 

yang bisa berdampak positif pada perkembangan ilmu pengetahuan[3]. Hal ini mengharuskan tiap individu 

untuk memiliki bekal berupa berbagai keterampilan yang dapat mendukung kehidupan mereka di era tersebut, 

termasuk keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Kehidupan yang lebih baik di era abad ke-21 bisa 

dihadapi oleh tiap tiap individu dengan memiliki keterampilan berpikir kritis[4]. 

Kemampuan berpikir kritis digunakan seseorang dalam proses kegiatan mental seperti mengidentifikasi pusat 

masalah dan asumsi dalam sebuah argumen, membuat simpulan yang benar dari data, membuat simpulan dari 

informasi atau data yang diberikan, menafsirkan apakah kesimpulan dijamin berdasarkan data yang diberikan, 

dan mengevaluasi bukti atau otoritas. Adapun indikator berpikir kritis adalah sebagai berikut: 

 

GAMBAR 1. INDIKATOR POLA BERPIKIR KRITIS 

Sumber: Agustina dkk [5] 

 

Seseorang dikatakan mampu berpikir kritis jika mampu: 1). Menganalisis, Yaitu sebuah keadaan dimana 

seseorang mampu menguraikan permasalahan yang ada pada materi pembelajaran 2). Mensintesis, Keadaan saat 

seseorang mampu menggabungkan hal hal penting yang terdapat pada materi pembelajaran menjadi satu 

rangkuman baru 3). Menganal dan memecahkan masalah, mampu memahami materi secara kritis sehingga 

nantinya mampu menanggapi beberapa pokok materi 4). Menyimpulkan, keadaan dimana seseorang mampu 

memberikan argument pada materi yang kurang tepat dan menunjukkan jawaban yang benar berdasarkan 

pengetahuannya 5). Mengevaluasi, yaitu keterampilan dalam menuntut pikiran dengan matang saat 

memberikan penilaian berdasarkan data yang ada[6]. Seseorang yang berpikir kritis bukan berarti mereka 

yang hanya suka berdebat dan menganggap pendapatnya selalu benar, tetapi mereka juga bisa menemukan 

solusi terhadap permasalahan yang sedang dihadapi[5]. 

Kurikulum yang berlaku saat ini adalah kurikulum merdeka, namun kurikulum tersebut tidak digunakan di 

semua jenjang kelas. Dengan artian satu lembaga pendidikan bisa menggunakanlebih dari satu kurikulum dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Salah satu kurikulum yang masih digunakan hingga saat ini adalah 

kurikulum 2013 yang pembelajarannya berupa tematik. Dalam tematik istilah bidang studi sudah ditiadakan 

hingga saat ini sudah berganti menjadi muatan pembelajaran[1]. Pada pembelajaran tematik yang mulanya 

bidang studi dibedakan seperti hal nya Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Bahasa Jawa, 

Matematika maupun Bahasa Indonesia kini telah dikolaborasikan menjadi 1 muatan pembelajaran dengan 

mengangkat sebuah tema. hal ini bukan tanpa alasan, dengan begitu akan mampu merangsang peserta didik untuk 

bisa berpikir lebih kritis lagi. 
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Matematika adalah ilmu yang berperan penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Matematika merupakan ilmu dasar dalam perkembangan IPTEK, karena matematika berfungsi sebagai penata 

nalar serta pembentuk sikap siswa[7]. Pembelajaran matematika di sekolah dasar bukan hanya sebatas 

pemahaman konsep untuk menyelesaikan soal soal tetapi juga proses membentuk keterampilan matematika yang 

lebih lengkap. Pembelajaran matematika terbagi menjadi dua yaitu keterampilan tingkat rendah dan keterampilan 

tingkat tinggi. Siswa sekolah dasar tidak hanya dituntut untuk menguasai keterampilan tingkat rendah saja, tetapi 

mereka juga harus bisa menguasai keterampilan tingkat tinggi. Seperti halnya siswa juga harus bisa menguasai 

keterampilan berpikir kritis[8]. Menyikapi hal ini, tentunya dibutuhkan peran guru dalam menyediakan fasilitas 

yang bisa membantu proses berpikir kritis siswa[9]. 

Pada siswa kelas V SD yang rata-rata berusia 9-12 tahun mereka tergolong ada di fase belajar yang memiliki 

rasa ingin tahu tinggi dan cara berfikir lebih konkret, mereka juga sudah mampu memahami konsep konsep yang 

bersifat abstrak. Kondisi penting dalam pembelajaran matematika adalah penawaran pengalaman belajar bagi 

peserta didik[1]. Seperti yang diketahui saat ini, tidak jarang bahkan masih banyak guru yang menyampaikan 

materi hanya dengan ceramah dan menjadikan peserta didik tidak berperan aktif dalam pembelajaran, hal ini 

tentu menimbulkan dampak negatif untuk peserta didik. Salah satu contohnya yaitu rendahnya kemampuan 

berpikir kritis pada peserta didik. Disamping itu, peserta didik juga akan mudah merasa bosan jika hanya duduk 

diam mendengarkan penjelasan yang berakibat kurangnya pemahaman terhadap materi yang 

disampaikan[10][11]. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis pada siswa disebabkan salah satunya oleh pemilihan model pembelajaran 

yang kurang tepat[12]. Pemilihan model pembelajaran yang tidak tepat juga mengakibatkan kurangnya minat 

peserta didik untuk mempelajari matematika[13]. Dari hal tersebut bisa disimpulkan bahwa untuk bisa 

memahami konsep konsep matematika dibutuhkan suatu masalah untuk dipecahkan[14]. Model pembelajaran 

berbasis masalah cocok dengan kurikulum 2013 karena mampu mendorong siswa dalam menghasilkan karya 

konstektual yang tentunya didasarkandengan pola berpikir kritis[15]. Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan dan mengaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari[16]. 

Kemampuan memecahkan masalah dan pemecahan masalah merupakan suatu proses yang ditempuh oleh 

seseorang untuk menyelesaikan masalah yangdihadapinya hingga masalah itu tidak lagi menjadi masalah baginya. 

Dua hal yang mampu mendukung arah penguasaan matematika untuk peserta didik, yaitu: 1) Matematika 

diperlukan untuk alat bantu dalam memahami terjadinya peristiwa alam dan sosial, dan 2) Matematika 

termasuk dalam aktivitas hidup manusia, baik untuk keperluan sehari-hari maupun untuk keperluan 

profesional[17]. Pada pembelajaran matematika, penggunaan model pembelajaran berbasis masalah bisa di 

implementasikan dengan penggunaan soal cerita. Adapun indikator pembelajaran berbasis masalah adalah 

sebagai berikut: 

GAMBAR 2. INDIKATOR PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

Sumber: Vladimir [18] 
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Pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa indikator. Diamtaranya: 1). Soal soal yang diberikan 

mengandung atau berisi sebuah permasalahan 2). Perumusan masalah, yaitu proses identifikasi permasalahan 

apa yang terjadi 3). Menerapkan strategi, setelah menemuka permasalahan yang sedang terjadi langkah 

selanjutnya yaitu menentukan strategi yang digunakan dalam mengatasi permasalahan tersebut 4). Pemecahan 

masalah, yaitu proses berpikir sistematis mengenai tahapan pemecahan masalah 5). Penyelesaian masalah, yaitu 

tahapan dimana sudah ditemukan solusi dari permasalahan yang sedang terjadi yang nantinya bisa ditarik 

kesimpulan[18]. 

Soal cerita merupakan satu diantara bentuk masalah yang memuat tantangan yang dihadapi dalam kehidupan 

sehari-hari baik dalam bentuk narasi maupun cerita[19]. Namun faktanya masih banyak peserta didik yang 

kesulitan dalam mengerjakan soal cerita[20]. Dalam menyelesaikan soal cerita, peserta didik harus bisa 

memahami langkah langkah yang perlu diambil agar mampu menyelesaikannya secara efektif dan akurat. 

Tahapan tersebut diantaranya: (1) memahami permasalahan yang sedang terjadi, (2) memikirkan sebuah strategi 

agar dapat menemukan jalan keluar dari permasalahan tersebut, (3) menerapkan strategi yang telah disusun untuk 

memecahkan permasalahan tersebut(4) melakukan evaluasi kembali proses yang sudah dilakukan dilakukan. 

Penggunaan soal cerita berbasis masalah mampu melatih peserta didik untuk berpikir kritis, disamping mereka 

harus menemukan jawaban dari soal soal tersebut, secara tidak langsung mereka dituntut untuk menemukan 

strategi strategi pemecahan  masalah berupa langkah langkah dalam menemukan jawaban[4]. 

Pada penelitian Liya Lestari yang dilakukan pada tahun 2022 mengatakan bahwa peserta didikmasih sering 

melakukan kesalahan saat mengerjakan soal cerita, contoh kecilnya saja salah dalam hal pemahaman soal[21]. 

Pada penelitian puti sukma dewi mengatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah mampu 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah[22]. Dengan begitu bisa diketahui bahwa 

dalam penyelesaikan soal cerita matematika perlu adanya model pembelajaran yang tepat yang juga didukung 

dengan pola berpikir kritis yang harus terus dikembangkan. Hal ini sejalan dengan pendapat dalam penelitiannya 

yang menyebutkan bahwa kemempuan berpikir kritis peserta didik harus terus dikembangkan demi mencapai 

keberhasilan dalam dunia pendidikan maupun dalam hidup bermasyarakat[23][24]. 

Penelitian ini penting dilakukan karena nantinya mampu memberikan kemampuan berpikir kritis pada peserta 

didik yang bisa terimplementasi pada soal cerita matematika sehingga peserta didik akan lebih mudah dalam 

memahami materi. Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 1). Menganalisis hasil model 

pembelajaran berbasis masalah berbentuk soal cerita matematika terhadap pola berpikir kritis siswa di SDN 

Simoketawang 2). Mengetahui seberapa besar pengaruh implementasi model pembelajaran berbasis masalah 

berbentuk soal cerita matematika terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

II. METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif[25]. Metode penelitian kuantitatif adalah 

penelitian dengan didasarkan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu[26]. Deskriptif adalah metode yang 

dilakukan untuk membuat gambaran secara sistematis. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan purposiv 

sampling dengan tujuan yang diambil adalah siswa kelas V SDN Simoketawang, hal ini dikarenakan siswa kelas 

V sudah mampu berpikir lebih konkret, mereka juga sudah mampu memahami konsep konsep yang bersifat 

abstrak sehingga dapat mendukung pengembangan pola berpikir kritis. 

Adapun Langkah langkah dalam penelitian ini adalah:1). Angket[27]. Pada tahap ini peneliti akan 

memberikan instrumen berupa quisis yang berisi pernyataan untuk diisi oleh siswa kelas V SDN Simoketawang. 

2). Observasi, Pada tahap ini peneliti akan melakukan pengamatan suasana belajar dan kondisi kelas saat 

pembelajaran matematika berlangsung. 3). Dokumentasi, merupakan tahap yang dilakukan peneliti untuk 

memperoleh data dalam bentuk arsip nilai atau foto penilaian[28][29]. Data yang diperoleh selanjutnya akan 

dianalisis dengan regresi sederhana yang uji T. Berikut rumus yang dapat digunakan : 

 

𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡𝑎𝑔𝑒 = ∑𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 

         𝑛 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 100% 
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Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi kemempuan berpikir kritis pada peserta didik[7]. 

Indikator tercapainya keberhasilan dalam penelitian ini adalah ditandaidengan adanya peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah menyelesaikan soal cerita matematika berbasis masalah. 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dikatakan meningkat apabila lebih dari 70% jumlah peserta didik berada 

pada kategori sangat tinggi[15]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil model pembelajaran berbasis masalah berbentuk soal cerita terhadap pola berpikir kritis siswa 

Kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh dari data hasil pre test dan post test serta data kenaikan nilai sebelum 

dan sesudah dilakukan model pembelajaran berbasis masalah[27]. Kemampuan berpikir kritis dipengarungi oleh 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik, maka capaian yang diperoleh oleh tiap individu bisa berbeda sesuai dengan kondisi 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang mereka peroleh[30]. Siswa dikatakan dapat mengembangkan pola berpikir 

kritisnya jika telah memenuhi indikator berpikir kritis. Indikator berpikir kritis yang dimaksud adalah: 

1.Menganalisis 2.Sintesis 3.Mengenal dan memecahkan masalah 4.Evaluasi 5.Menyimpulkan. kelima poin 

indikator tersebut akan di analisis dan dilihat persentase capaian peserta didik setelah pembelajaran berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Persentase Indikator Berpikir Kritis 

 

Menurut Hardika Saputra pada penelitiannya di tahun 2020 model pembelajaran berbasis masalah  tidak hanya 

memberikan pengetahuan tentang prosedural memecahkan sebuah masalah yang hanya melibatkan guru sebagai 

fasilitator pembelajaran[28]. Namun kenyataan di lapangan berbeda, siswa masih membutuhkan bimbingan dan 

motivasi dari seorang guru agar indikator berpikir kritis dapat terpenuhi secara maksimal. Pada tabel dapat dilihat 

terdapat 1 indikator yang tidak mengalami kenaikan. Siswa kurang mampu menyimpulkan suatu permasalahan 

dikarenakan kurangnya pembiasaan yang dilakukan saat pembelajaran. 

 

 

B. Pengaruh implementasi model pembelajaran berbasis masalah berbentuk soal cerita matematika 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

1). Menganalisis. Terjadi peningkatan kemampuan analisis sebelum dan sesudah diterapkannya model 

pembelajaran berbasis masalah. Sebelum diterapkan model pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran dikelas 

hanya didominasi dengan mengerjakan soal soal di buku pendamping dan hanya mendengarkan penjelasan dari 

nguru kelas tanpa adanya tanya jawab sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran[31]. Sehingga nilai pre test 

yang diperoleh pun kurang maksimal. Setelah diterapkannya model pembelajaran berbasis masalah pembelajaran 

kelas 6 SDN Simoketawang berlangsung dengan tenang dan berkonsentrasi. Sehingga mereka mampu menganalisis 

permasalahan apa yang terdapat dalam soal. Poin penting pada soal mereka jadikan catatan yang dapat 

mempermudah saat mengerjakan soal.  

2). Mensintesis. Pada tahap sintesis siswa akan menghasilkan tulisan baru berupa catatan yang didapat dari 

informasi penting yang terdapat pada soal cerita. Catatan tersebut nantinya akan disusun menjadi tulisan baru 

sehingga menghasilkan sebuah rangkuman pemahaman siswa tentang maksud dari soal yang mereka kerjakan[32].  

Berdasarkan tabel 1, kemampuan sintesis siswa mengalami peningkatan setelah penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah. Sebelum diterapkan model pembelajaran berbasis masalah siswa mengerjakan soal langsung 

tanpa adanya tahapan tahapan yang semestinya dilakukan. Tahapan sintesis dapat dilakukan dengan cara berikut : 

1). Membaca soal dengan cermat dan teliti 2). Menuliskan informasi penting yang terdapat pada soal 3). 

Mengembangkan informasi yang didapat menjadi informasi terbaru berupa ringkasan soal[33]. 
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3). Mengenal dan Memecahkan Masalah. Mengenal dan memecahkan masalah adalah satu usaha yang 

dilakukan untuk menemukan sebuah solusi terkait masalah yang sedang dihadapi dengan tujuan agar cepat 

menyelesaikan masalah yang sedang terjadi[34]. Pada tahap ini siswa akan mengidentifikasi permasalahan apa 

yang terdapat pada soal. Selanjutnya siswa dapat mencari solusi bagaimana cara menyelesaikan masalah tersebut.  

Siswa kelas 6 SDN Simoketawang telah melakukannya dengan hasil terjadinya peningkatan sebanyak 20%, dapat 

disimpulakn bahwa indikator ketiga pola berpikir kritis dapat dicapai melalui model pembelajaran berbasis 

masalah.  

4). Menyimpulan. Tahap ini merupakan tahapan dimana siswa mampu menjawab soal menggunakan cara dan 

prosedur yang benar. Tahap ini memerlukan konsentrasi tinggi, mengingat banyak sekali rumus rumus yang 

terdapat pada pembelajaran matematika, siswa harus mampu menemukan mana nantinya rumus yang akan 

digunakan saat mengerjakan soal dengan tepat[35].Rupanya hal ini bukan sesuatu yang sulit bagi siswa kelas 6 

SDN Simoketawang, terbukti dengan terjadinya peningkatan kemampuan siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran berbasis masalah.  

5). Evaluasi. Evaluasi merupakan indikator terakhir dari pola berpikir kritis. Tahap ini  menuntut siswa agar 

memiliki keterampilan  menuntut pikiran dengan matang sehingga nantinya dapat memberikan penilaian dengan 

benar terhadap masalah yang ada. Pada tahap ini belum terlihat adanya peningkatan kemampuan setelah diterapkan 

model pembelajaran berbasis masalah pada siswa kelas 6 SDN Simoketawang . pada tabel 1 dapat dilihat bahwa 

nilai persentase tetap menunjukkan angka 50%. 

Hal ini dapat terjadi karena adanya faktor lain seperti kurangnya pembiasaan yang dilakukan oleh guru saat 

pembelajaran berlangsung. Pembiasaan yang dimaksud adalah kurangnya pembiasaan tanya jawab yang dilakukan 

guru di akhir sesi pembelajaran . dengan melakukan tanya jawab mampu meningkatkan daya inget siswa yang 

nantinya hal tersebut akan berdampak pada meningkatnya keterampilan  berpikir yang matang[36]. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan dengan observasi serta pre test dan post test, didapatkan 

hasil sebagai berikut : 

1. Hasil model pembelajaran berbasis masalah berbentuk soal cerita matematika terhadap pola berpikir kritis 

siswa di SDN Simoketawang dapat disimpulkan mendapatkan hasil memuaskan. Model pembelajaran berbasis 

masalah dapat mengembangkan pola berpikir kritis siswa, hal tersebut dapat dilihat dari capaian belajar siswa yang 

mengalami kenaikan setelah diterapkan model pembelajaran berbasis masalah berbentuk soal cerita matematika. 

 

2. Setelah dilakukan uji T menggunakan SPSS 19 yang dihitung untuk mengetahui apakah implementasi model 

pembelajaran berbasis masalah berbentuk soal cerita matematika dapat berpengaruh pada kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas 6 SDN Simoketawang. Hasil yang diperoleh pada pre-test menujukkan angka 64.66 dan pada 

post test diperoleh angka 89.36 yang berarti nilai sig.(2-tailed) 0.00, artinya <0.05. Hal ini menunjukkan adanya 

perubahan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan begitu, model pembelajaran berbasis 

masalah berbentuk soal cerita matematika dianggap mampu mengembangkan pola berpikir kritis siswa.  

V. UCAPAN TERIMA KASIH 

Puji syukur alhamdulilah saya ucapkan atas kelancaran dan kemudahan yang diberikan oleh allah subhanahu 

wata’ala sehingga artikel ini dapat terselesaikan. Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada kedua orang tua saya 

yang senantiasa mendoakan, dosen pembimbing, serta Ibu Nisa selaku guru kelas 6 SDN Simoketawang dan juga 

siswa kelas 6 SDN Simoketawang yang telah memberikan waktu dan kesempatan untuk saya melakukan 

penelitian. Tidak lupa saya ucapkan terima kasih kepada para penulis dan peneliti terdahulu, karena karya karya 

mereka sangat membantu saya dalam Menyusun dan menyelesaikan artikel ini dengan baik.  
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